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Di dunia pengembangan aplikasi web, dua nama besar sering muncul: Laravel dan Golang.

Laravel dikenal sebagai framework PHP yang powerful dan mudah digunakan untuk backend

development, sementara Golang — atau Go — dikenal karena kecepatannya, efisiensi, dan

skalabilitas yang luar biasa.

Nah, kamu pernah nggak kepikiran, "gimana kalau keduanya dipakai bersama dalam satu

proyek?"



Bukankah itu kayak nge-mix mobil listrik sama motor bensin? Tapi ternyata, bisa kok! Bahkan

kombinasi ini punya banyak manfaat jika digunakan dengan tepat.

Mari kita kupas tuntas!

Kenapa Harus Digabung?

Sebelum masuk ke teknisnya, mari kita pahami dulu kenapa seseorang ingin

menggabungkan Laravel dan Golang:

1. Performa tinggi untuk fitur tertentu: Beberapa proses seperti real-time processing,

microservices, atau API yang membutuhkan performa tinggi lebih cocok ditangani oleh

Golang.

2. Reusability codebase: Jika sudah ada sistem besar di Laravel, tapi butuh penambahan

layanan baru yang cepat dan ringkas, Golang bisa jadi solusi.

3. Pendekatan microservices: Arsitektur microservices memungkinkan penggunaan

beberapa bahasa/teknologi dalam satu ekosistem aplikasi.

Jadi, bukan soal "mana yang lebih baik", tapi soal "mana yang lebih tepat untuk kasus

tertentu".

Cara Menggabungkan Laravel & Golang

Ada beberapa pendekatan yang bisa dilakukan untuk mengintegrasikan Laravel dengan

Golang:

1. Golang sebagai Microservice / API Backend

Ini cara yang paling umum. Laravel tetap menjadi core dari aplikasi, sedangkan Golang

berperan sebagai layanan spesifik (misalnya: notifikasi, antrian, analisis data, dll).

Contoh:

- Laravel mengelola halaman depan, autentikasi, dan CRUD dasar.

- Golang menyediakan API untuk fitur yang memerlukan kecepatan tinggi seperti chat real-

time, streaming data, atau pemrosesan file besar.

> Komunikasi antara Laravel dan Golang: via HTTP request, REST API, atau gRPC.



2. Laravel Memanggil Binary Golang

Kamu juga bisa membuat program Golang dalam bentuk binary (executable), lalu dipanggil

langsung dari Laravel menggunakan `exec()` atau `shell_exec()`.

Misalnya, ada script Golang yang melakukan kompresi video atau enkripsi data. Laravel

cukup memanggil script tersebut saat dibutuhkan.

$output = shell_exec(

3. Menggunakan Queue Worker Golang

Kalau kamu menggunakan Laravel queue untuk background job, kamu bisa membuat

worker-nya dengan Golang.

Caranya:

- Laravel push job ke queue (Redis/RabbitMQ/SQS).

- Worker Golang mengambil dan memproses job tersebut.

Dengan begini, Laravel tetap fokus pada logika bisnis utama, sementara pekerjaan berat

dilimpahkan ke Golang.

Contoh Kasus Nyata

Bayangkan kamu sedang membuat platform e-learning:

- Laravel mengelola dashboard admin, registrasi, materi pelajaran, dan pembayaran.

- Golang bertindak sebagai:

- Real-time chat antar siswa dan mentor.

- Worker untuk encoding video kursus.

- API untuk mobile app yang membutuhkan respons cepat.

Dengan pendekatan ini, aplikasi kamu akan lebih ringan, cepat, dan mudah dikembangkan.

Keuntungan Menggabungkan Laravel & Golang



Aspek Laravel Golang Gabungan

Kecepatan Eksekusi Biasa Cepat ? Lebih optimal

Mudah Dikembangkan ? ?? (sedikit lebih curam) ?? Sesuaikan kebutuhan

Skalabilitas ?? ? ???

Ecosistem Luas Cukup luas Lengkap

Tips Menggabungkan Laravel & Golang

1. Gunakan Docker untuk mempermudah deployment dan isolasi service.

2. API Gateway seperti Nginx atau Traefik bisa digunakan untuk mengatur routing antar

service.

3. Pastikan format data yang dipakai sama, seperti JSON atau Protobuf.

4. Gunakan message broker (RabbitMQ, Kafka, Redis) untuk komunikasi async antar

service.

Penutup

Menggabungkan Laravel dan Golang bukan hanya mungkin, tapi bisa jadi langkah cerdas

untuk meningkatkan performa dan skalabilitas aplikasi kamu. Ini memberi fleksibilitas untuk

memilih alat terbaik untuk setiap bagian dari sistem.

Yang penting, selalu pikirkan arsitektur dengan matang, jangan sampai malah bikin

kompleksitas berlebihan. Karena tujuan utamanya adalah membuat aplikasi yang cepat,

stabil, dan mudah dikelola.

Jadi, siap coba gabungin Laravel dan Golang?

Ilustrasi

Berikut ilustrasi sederhana arsitektur Laravel + Golang:



+---------------------+

|     Frontend        |

| (Blade / Vue / React)|

+----------+----------+

           |

           v

+---------------------+       +----------------------+

|    Laravel App      |

Semoga artikel ini bisa memberimu gambaran jelas dan inspirasi untuk eksperimen lebih

lanjut dengan kombinasi Laravel dan Golang. Sampai jumpa di kode-kode berikutnya! ?

Baca Juga: Apa Itu CI/CD dan Bagaimana Menggunakannya di VPS
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